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ABSTRAK

Kegiatan  pengabdian  masyarakat  ini  bertujuan
memberikan edukasi pemanfaatan limbah rumah tangga
minyak jelantah menjadi lilin  aromaterapi melalui
pendampingan secara intensive untuk meningkatkan taraf
ekonomi dan kesehatan masyarakat. Metode pengabmas
yvang digunakan adalah ceramah, diskusi dan praktek
langsung. Unsur pengabmas melibatkan ketua PKK RT,
RW dan kader kesehatan. Praktek langsung pengolahan
limbah rumah tangga minyak jelantah oleh masyarakat
didapatkan hasil berupa lilin aromaterapi dimana minyak
Jelantah dijernihkan terlebih dahulu sebagai bahan
dasarnya. Lilin aromaterapi siap digunakan setelah
jangka waktu2 (dua) hari untuk mendapatkan kepadatan
lilin yang maksimal. Tolok wkur keberhasilan pembuatan
lilin aromaterapi dari minyak jelantah dinilai dari lilin
vang dapat digunakan sebagai penerangan saat mati
lampu sekaligus aromaterapi maupun penghias ruangan,
pengusir lalat, nyamuk dan serangga lainnya.

ABSTRACT

The purpose of this training is to provide education on the
use of wused cooking oil household waste into
aromatherapy candles through infensive assistance fo
improve the economic level and public health. The
community service method used is lecture, discussion and
direct practice. The community service element involves
the head of the PKK RT, RW and health cadres. The direct
practice of processing household waste cooking oil by the
community obtained results in the form of aromatherapy
candles where the used cooking oil was cleared up first as
the basic ingredient. Aromatherapy candles are ready to
use after a period of 2 (two) days to get maximum wax
density. The benchmark for the success of making
aromatherapy candles from used cooking oil is assessed
[from candles that can be used as lighting when the lights
go out as well as aromatherapy as well as room
decoration, repellent for flies, mosquitoes and other
insects.




Pertumbuhan jumlah penduduk, serta
perkembangan industri, restoran, dan usaha
fastfood akan menyebabkan dihasilkannya
minyak goreng bekas atau yang sering dikenal
dengan istilah minyak jelantah dalam jumlah
yang cukup banyak (Anastasia, 2018). Minyak
jelantah  ini  apabila  dikonsumsi dapat
menimbulkan penyakit yang membuat tubuh
kita kurang sehat dan stamina menurun. Namun
apabila minyak jelantah tersebut dibuang
sangatlah  tidak efisien dan mencemari
lingkungan. Karena itu minyak jelantah harus
dimanfaatkan kembali (Yuniwati, 2019).

Minyak jelantah adalah limbah yang
berasal dari minyak yang mengalami proses
pemanasan berkali-kali sehingga menjadikan
kandungan asam lemak jenuhnya semakin
tinggi. Oleh karena itu dapat diartikan juga
dengan kata lain minyak tersebut telah rusak.
Minyak jelantah memiliki PH 5-6 yaitu bersifat
asam (Bhawika et al., 2015). Sehingga minyak
jelantah yang dikonsumsi dapat menimbulkan
dampak serius bagi kesehatan. Adapun dampak
ataupun bahaya konsumsi minyak jelantah bagi
kesehatan antara lain dapat memicu berbagai
penyakit serius yang mematikan seperti
penyakit jantung, stroke, dan kanker. Hal ini
disebabkan selama pemanasan minyak yang
berulang-ulang dengan suhu yang tinggi
mencapai  170° — 180° dalam waktu yang
cukup lama selama proses penggorengan.
Dalam  proses ini menyebabkan terjadinya
oksidasi, hidrolisis dan polimerisasi yang
menghasilkan senyawa — senyawa hasil
degradasi minyak seperti keton, aldehid dan
polimer yang merugikan kesehatan manusia.
Proses tersebut menyebabkan minyak
mengalami kerusakan yang apabila dikonsumsi
secara terus menerus dapat memicu kanker hati.
Kerusakan utama dari minyak jelantah tersebut
yaitu timbulnya bau dan rasa tengik dari minyak
tersebut. Bahaya lain pada limbah minyak
jelantah yaitu terdapatnya senyawa
karsinogenik pada minyak jelantah  yang
dibuktikan dari bahan pangan berlemak yang
teroksidasi yang menimbulkan resiko kolesterol
darah yang semakin tinggi serta vitamin A, D,
E, dan K yang larut didalamnya ikut rusak.
Selain itu terbentuknya senyawa acrolein yang
bersifat racun dapat menimbulkan rasa gatal
pada tenggorokan (Kapitan, 2013).

Limbah minyak jelantah yang dibuang
secara sembarangan juga dapat mencemari

lingkungan. Terutama lingkungan perairan.
Dikarenakan sebagaian masyarakat sering
membuang limbah minyak jelantah di got atau
saluran air. Hal ini dapat berdampak rusaknya
ekosistem air dengan terbentuknya lapisan
minyak dipermukaan air sehingga dapat
menurunkan  konsentrasi  oksigen terlarut
didalam air yang mengakibatkan terhalangnya
cahaya matahari masuk kedalam perairan
karena terhalang lapisan minyak tersebut. Hal
ini mengakibatkan organisme di dalam air
kekurangan cahaya dan mati. Limbah minyak
dapat juga menyebabkan sumbatan pada saluran
air. Karena pada suhu yang rendah limbah
minyak jelantah mengalami pembekuan. Hal ini
dapat meningkatkan resiko penyakit
dikarenakan berbagai mikroorganisme
merugikan seperti bakteri-bakteri an aerob
menjadi mudah sekali berkembang biak karena
menyukai lapisan lemak yang terbentuk.
Lapisan lemak yang terkumpul akan bercampur
aduk dengan berbagai macam bahan kimia
organic sehingga semakin lama dapat menjadi
zat yang bersifat racun atau toksik. Hal ini dapat
merugikan rantai makanan pada manusia karena
apabila zat-zat beracun tadi dimakan ikan
kemudian ikan dimakan manusia, pada akhimya
manusialah yang akan mengalami kerugian
karena penumpukan racun yang secara tidak
langsung berasal dari ikan yang memakan racun
tadi. Bukan ikan yang terkena penyakit kanker,
tetapi manusialah yang dapat terkena penyakit
kanker karena mutasi zat karsinogenik yang
berasal dari ikan beracun yang dimakan. Hal ini
menjadi seperti buah simalakama bagi manusia
(Erna & Wiwit, 2017).

Limbah minyak jelantah memiliki potensi
ekonomis apabila mengetahui cara
mengolahnya. Diantaranya dapat menjadi aneka
kerajinan lilin. Salah satunya menjadi lilin
aromaterapi. Karena pada limbah minyak
jelantah terdapat kandungan asam lemak yang
tinggi yang berasal dari nabati. Sehingga sangat
berpotensi untuk diolah kembali, dimanfaatkan
dengan mendaur ulang limbah menjadi lilin
aromaterapi. Tetapi sejauh ini, banyak
masyarakat yang belum mengetahui potensi
tersebut. Terutama dari sisi ekonomis limbah
minyak jelantah (Mulia, 2018). Masyarakat juga
belum banyak mengetahui metode tepat yang
berguna dalam pengolahan limbah minyak
jelantah sebagai bahan utama dalam pembuatan
lilin aromaterapi. Masyarakat juga belum
memiliki pengetahuan tentang pentingnya
menyelamatkan lingkungan hidup khususnya
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lingkungan  perairan dan  pengendalian
pencemaran air dan tanah yang diakibatkan oleh
limbah minyak jelantah. Dengan demikian
penyelenggaraan kegiatan pengabdian
masyarakat ini sangat perlu dilakukan sebagai
solusi dari segala permasalahan yang terkait
dengan limbah minyak jelantah. Agar limbah
minyak jelantah memiliki nilai yang bermanfaat
bagi masyarakat maka salah satunya dengan
cara mengolahnya menjadi lilin aromaterapi.

Pengabdian kepada masyarakat yang
berisikan  tentang  pelatihan  keterampilan
pengolahan limbah minyak jelantah menjad i
lilin aromaterapi sekaligus edukasi mengenai
pengelolaan limbah minyak jelantah untuk
menumbuhkan kesadaran masyarakat agar tidak
membuang limbah minyak jelantah
sembarangan menjadi sangat bermanfaat bagi
masyarakat Indonesia pada umumnya. Dan
masyarakat di kelurahan Sambiroto, kecamatan
Tembalang, kota Semarang pada khususnya
yang banyak memiliki usaha kuliner berupa
jualan gorengan hingga warung makan. Terlebih
di era pandemi Covid-19 ini yang sangat
berdampak pada roda ekonomi masyarakat
tingkat ekonomi menengah kebawah di
kelurahan Sambiroto yaitu dengan
meningkatnya warga yang terkena pemutusan
hubungan kerja (PHK) (Prastanti et al., 2021).
Sehingga upaya mengolah limbah minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat menjadi
alternative income dan menstimulasi jiwa
wirausaha. Karena hasil inovasi limbah minyak
jelantah yang diolah menjadi lilin aromaterapi
dapat dimanfaatkan sebagai upaya penghematan
pengeluaran dari segi konsumsi lilin warung
maupun penghalau serangga seperti lalat dan
nyamuk.

Kegiatan pengabmas pemanfaatan limbah
rumah tangga minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi ini menggunakan metode ceramah,
diskusi, tanya jawab dan praktek langsung
dalam waktu yang bersamaan. Kegiatan
dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2021
dengan sasaran para ketua PKK RT/ RW dan
kader kesehatan sebagai ujung tombak
penyampaian informasi pada masyarakat yang
secara langsung banyak bersinggungan dan
terkait erat dengan masyarakat dari lingkup
terkecil dalam  kehidupan bermasyarakat.

Keterkaitan mereka sebagai barisan terdepan
untuk meraup manfaat dari pengolahan limbah
minyak jelantah dimana bahan bakunya sangat
mudah didapatkan karena dalam kehidupan
sehari-hari  setiap rumah tangga  pasti
menghasilkan dan memiliki limbah tersebut.

Rundown dari kegiatan ini dimulai dari
registrasi peserta, kemudian acara dimulai
dengan pembukaan dan sambutan dari Kepala
Lurah Sambiroto dan Ketua Jurusan Teknik
Radiodiagnostik dan Radioterapi Poltekkes
Kemenkes Semarang. Selanjutnya penyuluhan
oleh 2 (dua) narasumber yaitu dari Poltekkes
Kemenkes Semarang dan dari Herbalist ANIS
CARE. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan
praktek langsung (hands on) pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah yang dipandu
oleh Herbalist dari ANIS CARE dan dibantu
para mahasiswa dalam menyiapkan
perlengkapan alat dan bahan. Brosur tentang
bahaya mengkonsumsi minyak jelantah bagi
kesehatan dan bahaya membuang minyak
jelantah sembarangan dibagikan kepada peserta
dan dibaca langsung oleh peserta. Terdapat pula
cara pembuatan lilin aromaterapi dari minyak
jelantah yang dapat dijadikan panduan dalam
mengolah limbah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi.

Metode ceramah dilakukan oleh 2 (dua)
orang narasumber yaitu dari Poltekkes
Kemenkes Semarang yang menekankan pada
aspek bahaya mengkonsumsi minyak jelantah
bagi kesehatan dan dampak pembuangan
limbah minyak jelantah di saluran air.
Narasumber dari Herbal Center yang
menyampaikan sisi ekonomi dari pemanfaatan
limbah minyak jelantah  sebagai lilin
aromaterapi. Sekaligus mendampingi praktek
langsung cara pembuatan lilin aromaterapi dari
minyak jelantah. Metode Diskusi dan tanya
jawab digunakan untuk mendiskusikan semua
permasalahan dan solusinya tentang seputar
minyak jelantah, bahaya konsumsi minyak
jelantah bagi kesehatan dan bahaya membuang
minyak jelantah sembarangan bagi ekosistem
air dan  pengolahannya menjadi lilin
aromaterapi.

Metode praktek langsung pembuatan lilin
aromaterapi  diawali  dengan  penjelasan
mengenai proses penjemnihan dan despicing
minyak jelantah yang dapat dilakukan dengan
menggunakan pasir zeolit yang dimasukkan ke
dalam minyak jelantah. Zeolit merupakan
kelompok senyawa berbagai jenis mineral




alumino silikat hidrat dengan kation logam
alkali tanah dalam kerangka tiga dimensi.
Dengan struktur berongga dan biasanya rongga
ini diisi oleh air dan kation yang bisa
dipertukarkan dan memiliki ukuran pori
tertentu, maka zeolit dapat dimanfaatkan
sebagai penyaring molekuler, penukar ion,
penyerap bahan dan katalisator (Purnama,
2013). Berdasarkan sifatnya, zeolit dapat
digunakan untuk proses adsorbsi, penukar ion,
dan sebagai katalis sehingga zeolit berpotensi
dalam pemurnian minyak goreng bekas
(Hartono dan Endang, 2020).

Zeolit sejumlah kurang lebih 100 gram
dimasukkan ke dalam minyak jelantah sebanyak
kurang lebih 500 ml. Kemudian tunggu 3x24
jam untuk hasil yang maksimal. Tambahkan
potongan sereh atau kulit jeruk untuk despicing
(menghilangkan bau jelantah). Kemudian saring
minyak jelantah maka minyak jelantah siap
digunakan untuk bahan dasar pembuatan lilin
aromaterapi. Bahan utama lain yang digunakan
adalah parafin sebagai pembentuk adonan lilin
yang mudah diperoleh di toko kimia. Parafin
merupakan bahan kimia hidrokarbon berwarna
putih dan padat yang digunakan sebagai bahan
pembuat lilin (Asyiah, 2009). Bahan pelengkap
meliputi essential oil sebagai aromaterapi.
Kemudian untuk menghasilkan warna-warmni
yang cantik dapat memanfaatkan crayon bekas.
Praktek yang dilakukan dengan menakar
minyak jelantah sebanyak 500ml dengan
parafin 500g.

Tuang minyak jelantah dipanci kemudian
panaskan dan masukkan parafin. Aduk hingga
parafin meleh dan tercampur rata. Selanjutnya
tahap pemberian warna, campurkan crayon
yang sudah diparut ke dalam minyak jelantah
yang masih panas tadi, aduk-aduk hingga warna
menjadi homogen. Siapkan cawan atau gelas
tahan panas dengan sumbu lilin yang sudah
terpasang yang diikat pada lidi diatas gelas.
Tuangkan adonan lilin yang sudah diberi warna
dan juga essential oil ke dalam gelas. Beri
warna lilin dan bentuk lilin didalam gelas dapat
bervariasi sesuai selera dan kreasi. Diamkan
lilin hingga membeku dan siap untuk
digunakan. Untuk 500 gram minyak jelantah
dalam praktek ini dapat menghasilkan lilin
aromaterapi sebanyak kurang lebih 10 buah
dengan berat satu buah lilin mencapai kurang
lebih 150 gram.

Metode evaluasi dilakukan dengan
menilai hasil olahan limbah minyak jelantah

Vol ... No...., bulan tahun

menjadi lilin aromaterapi dengan
mempraktekkannya untuk difungsikan dengan
cara memberikan api pada sumbu lilin. Apabila
berhasil maka lilin akan tetap menyala dan tidak
padam. Serta lilin menghasilkan aroma yang
wangi dan segar sesuai jenis essential oil yang
digunakan.

Kegiatan pengabmas ini sebagai pemicu
jiwa wirausaha masyarakat untuk
memanfaatkan limbah rumah tangga minyak
jelantah menjadi suatu hal yang bermanfaat dan
menyelamatkan lingkungan. Artikel publikasi
hasil pengabmas ini juga dapat bermanfaat
sebagai luaran pengabmas sekaligus media
untuk menyebarluaskan informasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
metode pelatihan pengolahan limbah rumah
tangga minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi pada tahap persiapan telah
mencapal hasil berupa proposal Pengabmas,
permohonan narasumber, ijin dari pemangku
wilayah setempat vyaitu Kepala Kelurahan
Sambiroto sebagai tempat dilaksanakannya
kegiatan Pengabmas. Pada tahap persiapan juga
dicapai adanya brosur dan materi pelatihan
pembuatan lilin aromaterapi dari minyak
jelantah. Peserta yang akan mengikuti kegiatan
pengabmas sudah terlebih dahulu melakukan
praktek mandiri penjernihan minyak jelantah
yang ada di rumahnya masing-masing sebanyak
500ml yang ditempatkan pada botol bekas air
mineral kemasan.

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat telah mencapai hal-hal sebagai
berikut: terselenggaranya kegiatan pengabdian
masyarakat diawali dengan kegiatan registrasi
peserta, pengumpulan minyak jelantah yang
sudah dijernihkan dan pembagian brosur.
Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan
dengan metode ceramah oleh narasumber.
Representasi kepesertaan dihadiri dari warga
beberapa RW di wilayah Kelurahan Sambiroto.
Adapun RW yang terlibat dalam Pengabmas ini
adalah RW 1, RW 2 dan RW 3 mencapai 45
peserta.

Pelaksanaan praktek pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah dibagi
menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok
diberi peralatan yang digunakan dalam
membuat lilin aromaterapi dari limbah minyak
jelantah  yaitu: kompor, panci, spatula
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pengaduk, gelas takar, parutan keju, dan gelas
tahan panas. Sedangkan untuk bahan-bahan
yang dibagikan adalah parafin, sumbu lilin,
essential oil dan minyak jelantah. Praktek
pembuatan lilin aromaterapi diawali dengan
proses penjemnihan minyak jelantah dengan
menggunakan pasir zeolit kemudian diberi
potongan sereh atau kulit jeruk untuk
menghilangkan  bau  jelantah  (despicing)
(Yustinah & Hartini, 2011).

Kemudian dilanjutkan dengan
pencampuran bahan utama yaitu minyak
jelantah dan parafin diatas kompor hingga
semua parafin meleleh. Hal ini sama dengan
yang dilakukan oleh Wardani, et.al (2021).
Kemudian pencampuran minyak jelantah dan
parafin diaduk-aduk kurang lebih 10 menit
hingga adonan homogen yaitu tercampur rata
antara minyak jelantah dan parafin. Matikan
kompor kemudian tambahkan essential oil agar
lilin harum. Tambahkan pewarna sesuai selera
dan kreativitas dari crayon yang telah diparut.
Setelah itu baru dilakukan pencetakan. Adonan
lilin dimasukkan ke dalam gelas kaca tahan
panas yang sudah dijuntaikan sumbu lilin. Lilin
dapat dinyalakan jika telah mengeras.

Tahap evaluasi telah mencapai hasil
berupa olahan limbah minyak jelantah menjadi
lilin aromaterapi dengan berbagai warna sesuai

Gambar 1. Hasil penjernihan minyak jelantah
secara mandiri dengan
menggunakan pasir zeolit oleh
warga peserta pengabmas

selera dan kreativitas. Indikator keberhasilan
dinilai dari lilin yang dapat digunakan dengan
baik yaitu menyala dengan baik. Lilin dapat
digunakan untuk aromaterapi, penghias ruangan
maupun pengusir serangga. Selain itu pada
tahap evaluasi juga melakukan monitoring
terhadap peserta pengabmas untuk melakukan
diseminasi ke level masyarakat paling bawah
yaitu PKK RT.

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
metode pelatihan pengolahan limbah rumah
tangga minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi  sebagai pendongkrak potensi
ekonomi dan peningkatan taraf kesehatan bagi
masyarakat pada tahap evaluasi telah mencapai
hasil berupa olahan limbah dari minyak jelantah
yaitu berupa lilin aromaterapi. Munculnya
wirausaha baru dimasyarakat dalam membuat
lilin merupakan salah satu luaran dari
pengabdian masyarakat ini. Dan telah ada
warga yang membuat lilin aromaterapi dari
minyak jelantah untuk dijual. Manfaat lain yang
sangat terasa adalah warga mulai sadar untuk
mengolah limbah minyak jelantah dan tidak
membuangnya secara sembarangan serta tidak
mengkonsumsi  minyak  jelantah  untuk
mencegah penyakit-penyakit seperti radang
tenggorokan, kolesterol, aterosklerosis maupun
kanker.

Gambar 2. Praktek langsung pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah
dipandu oleh Narasumber




Gambar 3. Hasil karya warga Kelurahan
Sambiroto dalam pembuatan lilin
aromaterapi

Gambar 6. Produk hasil kegiatan PKM untuk
warga Kelurahan Sambiroto

Gambar 4. Foto bersama dengan warga peserta
Pengabmas dengan tetap
mengenakan masker

Fo 0 - \Latar Belakan

STOP! l pl Gambar 7. Diseminasi pembuatan lilin

JanganBuang o aromaterapi dari minyak jelantah

MINYAK ‘=== : oleh warga

Jelantahmu

Kesimpulan dari kegiatan pengabmas ini
adalah masyarakat Kelurahan Sambiroto
memperoleh edukasi dari tim Pengabmas akan
pentingnya mengelola dan mendaur ulang
limbah rumah tangga minyak jelantah sebagai

Gambar 5. Brosur kegiatan pengabmas tentang pendongkrak potensi ekonomi dan peningkatan
pembuatan lilin aromaterapi dari taraf kesehatan masyarakat dengan tidak lagi
minyak jelantah mengkonsumsi minyak jelantah. Selain itu

masyarakat tidak lagi membuang minyak
jelantah sembarangan yang dapat mencemari
lingkungan air dan tanah. Masyarakat dapat
membuat sendiri lilin aromaterapi dari minyak
jelantah yang dapat pula dijadikan alternatif
income bagi masyarakat agar tidak perlu lagi
membeli lilin warung tetapi masyarakat dapat
membuatnya secara sederhana dan mandiri
dengan bahan-bahan yang mudah didapat.

Saran dalam pengolahan  minyak
jelantah  menjadi lilin  aromaterapi ini
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sebaiknya dapat menggunakan komposisi
susunan warna yang bagus dan memperhatikan
kerapiannya serta penggunaan aromaterapi
yang sedap agar memiliki nilai jual yang
tinggi. Sebagai saran untuk kegiatan
pengabmas selanjutnya dapat dilakukan dengan
kegiatan pemanfaatan limbah minyak jelantah
menjadi produk yang lain seperti biodiesel.
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